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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya..."

-Q.S Al Bagarah: 286

"Jangan bandingkan hidupmu dengan orang lain. Tidak ada perbandingan antara
matahari dan bulan. Mereka bersinar ketika saatnya tiba."

Kupersembahkan tulisan ini untuk:

Alm kedua orang tuaku tercinta, saudaraku, keluarga besarku, sahabatku, dan
orang-orang baik disekelilingku yang selalu memberikan dukungan, motivasi
dan kasih sayang kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi

ini.



ABSTRAK

Widiawati. 2024. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Group
Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V UPT
SPF SDN Rappokalling 67/1, Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nadrah, dan pembimbing 11 Nurul
Magfirah .

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimen. Dalam
penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperimental dengan
desain non equivalent group pretest-posttest. Dimana dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample yaitu Sampling Jenuh, dimana
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel sebanyak 60 murid .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Kooperatif Tipe
Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V UPT
SPF SDN Rappokalling 67/1, Kecamatan Tallo Kota Makassar dan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar
IPA Pada Siswa Kelas V UPT SPF SDN Rappokalling 67/1, Kecamatan
Tallo Kota Makassar. Teknik Pengumpulan data menggunakan tes, lembar
observasi dan angket. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi
dan tes hasil belajar. Hasil penelitian pada kelas V dari 33 siswa kelas
eksperimen di UPT SPF SDN Rappokalling 67/1 hasil pretest - posttest
terdapat 3 kategori yaitu 21 siswa (60%) mendapatkan nilai pada sangat
baik, 8 siswa (30%) baik dan 4 siswa (10%) kategori cukup. Dan 27 siswa
dari kelas kontrol 19 siswa (65%) mendapatkan nilai sangat baik, 6 siswa
(26%) baik dan 2 siswa (9%) kategori cukup.

Makassar. Kata Kunci: Cooperative Tipe Group Investigation, hasil belajar,
IImuPengetahuan Alam.
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Allhamdulilahi  rabbil alamin puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa
ta'ala atas segala limpahan rahmat dan segala nikmat yang selalu tercurahkan
kepada penulis. Salam dan salawat kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi Wasallam, keluarga, sahabat dan seluruh umat muslim yang tetap istiqgomah
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A

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses membantu siswa agar berkembang
secara optimal yaitu berkembang setinggi mungkin sesuai dengan potensi
dan system nilai yang di anutnya dalam masyarakat. Pendidikan bukanlah
proses memaksakan kehendak orang dewasa (guru) kepada siswa
melainkan upaya menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan
siswa yaitu kondisi yang memberi kemudahan kepada siswa untuk
mengembangkan dirinya secara optimal.

Pendidikan pada satuan sekolah dasar dewasa ini harus senantiasa
dikaitkan dengan Pendidikan dasar karena merupakan bagian dari system
(subordinasi) Pendidikan dasar. Bahwa Pendidikan dasar adalah bagian
terpadu dari system Pendidikan nasional yang ditetapkan lamanya selama
9 tahun yang diselenggarakan selama 6 tahun di SD dan 3 tahun di sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP) atau satuan Pendidikan sederajat.

Pendidikan dasar 9 tahun yang dirancang oleh pemerintah tersebut
merupakan masa wajib belajar. Anak diusia sekolah dasar merupakan saat
yang paling tepat untuk menanamkan berbagai disiplin ilmu dasar.
Pengajaran IPA pada jenjang sekolah dasar harus mendapat perhatian
serius pihak terkait, khususnya para tenaga pendidik (guru), karena IPA

disamping sebagai mata pelajaran dasar juga sebagai sarana berpikir



ilmiah yang sangat diperlukan siswa untuk mengembangkan kemampuan
berfikir logikanya.

Pendidikan juga dikatakan sebagai proses pembentukan pribadi.
Seperti yang dikatakan Faturrahman, dkk (2012 : 42) “sebagai proses
pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”. Pembentukan kepribadian siswa tidak terlepas dari
pembelajaran apa yang mereka dapatkan di sekolah, mulai dari
pengetahuan alam, sosial, bahasa, sampai dengan ilmu IPA.

Berdasarkan hasil observasi awal di UPT SPF SDN Rappokalling
67/1, masih banyak ditemukan masalah dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa..

Penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu: (1) Kesiapan atau
kematangan, keberhasilan siswa dapat diukur dari kesiapan sebelum
mengikuti pelajaran dapat menentukan kesuksesan siswa dalam belajar,
sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kesiapan dan
kematangan termasuk penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena
siswa kurang siap dalam memulai pembelajaran, siswa sering ketinggalan
peralatan belajar misalnya buku tema atau alat tulis sehingga membuat

siswa tidak siap dalam memulai pembelajaran, ketika pembelajaran



berlangsung siswa masih sibuk dengan aktifitasnya masing-masing, ketika
guru bertanya dan menjelaskan siswa masih kurang merespon apa yang
dikatakan oleh guru sehingga membuat kurangnya kesiapan siswa dalam
belajar sehingga ketika siswa tidak siap untuk memulai pembelajaran
maka siswa juga tidak siap untuk mengikuti proses belajar sehingga nilai
yang mereka dapatkan rendah.

Adapun persentase indikator kesiapan atau kematangan yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa sebanyak 65,6%. (2)
Kemauan belajar, karena berdasarkan informasi yang didapatkan oleh
peneliti siswa yang dijadikan subjek penelitian selalu tidak berminat dalam
mengerjakan tugas karena kurangnya pemahaman siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan, siswa juga sering tidak fokus dalam
mendengarkan apa yang telah dijelaskan oleh guru sehingga membuat
siswa kurang memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru, dan
kemauan siswa dalam merespon saat mengikuti pembelajaran juga tidak
terlihat, siswa hanya sibuk dengan kegiatan masing masing ketika guru
bertanya siswa hanya diam saja dan senyum-senyum dengan rautan wajah
yang gugup. Adapun Persentase pada indikator kemauan belajar yang
mempengaruhi penyebab rendahnya hasil belajar siswa sebanyak 80,4%.
(3) Model penyajiian materi pelajaran, karena siswa masih sulit untuk
memahami pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru walaupun guru
sudah menggunakan model pembelajaran, dari wawancara yang dilakukan

pada siswa mereka merasa kesulitan memahami apa yang telah dijelaskan,



menurut mereka guru harus menjelaskan 2-3 kali di setiap pembahasan
agar mereka lebih memahami apa yang telah dijelaskan. Ketika siswa
kurang memahami pembelajaran maka hasil belajarnya akan rendah dan
siswa juga masih banyak yang mendapatkan hasil belajar yang rendah
walaupun sudah dilakukan pendekatan, pendekatan yang dilakukan tidak
berhasil karena kurangnya kerja sama pada orang tua, orang tua hanya
melimpahkan semua tanggung jawab pada guru sehingga pendekatan yang
dilakukan tidak berpengaruh pada siswa. Adapun Persentase dari indikator
model penyajian materi pelajaran yang mempengaruhi penyebab
rendahnya hasil belajar siswa sebanyak 83,3%. (4) Pribadi dan sikap guru,
Karena prilaku dan sikap guru juga mempengaruhi kemauan siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran, ketika prilaku dan sikap guru kurang baik
maka siswa akan merasa tidak nyaman untuk mengikuti pembelajaran
sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung siswa tidak fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran dan membuat hasil belajar siswa menjadi
rendah yang mana menurut Thorndike (dalam Adrianus, 2018) sikap
belajar siswa akan terwujud dalam bentuk senang atau tidak senang, setuju
atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap
seperti ini akan berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar yang
dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang, cenderung akan
diulang, demikian menurut hukum belajar law of effect. Adapun
Persentase pada indikator pribadi dan sikap guru yang mempengaruhi

penyebab rendahnya hasil belajar siswa sebanyak 66,7%. (5) Suasana



pengajaran, karena suasana pengajaran termasuk hal yang sangat
mempengaruhi siswa untuk belajar, ketika suasana pengajaran tidak terasa
nyaman maka akan berpengarug pada siswa mereka menjadi tidak fokus
dan tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
membuat hasil belajar menjadi rendah. Adapun Persentase indikator
suasana pengajaran yang mempengaruhi penyebab rendahnya hasil belajar
sebanyak 95%.

Oleh karena itu, dituntut kemampuan guru untuk dapat
mengupayakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan tingkat
perkembangan mental siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran. Namun kenyataan, bahwa banyak sekali guru
kelas yang menggunakan- waktu . pelajaran dengan kegiatan membahas
tugas-tugas masa lalu, memberi pelajaran baru, memberi tugas kepada
siswa. Pembelajaran seperti di atas yang rutin dilakukan hampir terkesan
membosankan, yang berujung pada rendahnya minat siswa. Sehingga
apabila pembelajaran seperti itu dilakukan maka kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal.

Berdasarkan pemaparan di atas diperlukan suatu model
pembelajaran yang tidak membosankan dan dapat menimbulkan minat
sekaligus kreatifitas dan motivasi siswa dalam mempelajari IPA, baik dari
proses maupun hasil belajarnya. Apalagi pada tingkat usia sekolah dasar,
penerapan model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sekolah

dasar adalah hal yang utama karena memiliki prinsip dasar belajar sambil



bermain, dimana permainan tidaklah dapat dipisahkan dari kehidupan
mereka sehari-hari. Di samping itu, model pembelajaran kelompok
pendidik mampu menembus kebosanan dan dapat menimbulkan semangat
kooperatif dan kompetitif secara sehat di kalangan siswa.

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pembelajaran, sehingga perlu adanya perubahan pendekatan
pembelajaran yang semulanya teacher centred apporoach menjadi student
centred approach, yang biasanya pembelajaran secara klasikal berubah
menjadi pembelajaran yang kooperatif yang memaksimalkan kerja sama
antar siswa dengan latar kemampuan yang heterogen dalam kelompok-
kelompok kecil. Sudah saatnya guru mengurangi dominasi di dalam kelas,
siswalah yang harus aktif berpartisipasi menemukan dan membentuk
sendiri pengetahuannya. Dalam hal ini perlu digunakan sebuah model
yang dapat menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku)
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran
tersebut. Model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model
kooperatif tipe Gl (Group Investigation). Pembelajaran menggunakan
model ini, guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dalam
mengelolah informasi, berfikir kritis, dan bertanggung jawab.

Model GI (Group Investigation) yaitu suatu model pembelajaran
yang lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada

menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. Peneliti berharap



dengan adanya penggunaan model pembelajaran tersebut dapat
berpengaruh bagi hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA
di kelas V UPT SPF SDN Rappokalling 67/1.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memandang penting untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Group
Investigation Di Dalam Pembelajaran IPA Pada Siswa Kelas V UPT
SPF SDN Rappokalling 67/1”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh
model pembelajaran Group Investigation terhadap hasil belajar siswa
kelas V UPT SPF SDN Rappokalling 67/1 7.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Group
Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SPF SDN
Rappokalling 67/1.
. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
dunia Pendidikan pada umumnya dan UPT SPF SDN Rappokalling 67/1
pada khususnya. Adapun manfaat secara teoritis dan praktis adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis



a. Sebagai landasan untuk mengembangkan pembelajaran yang
mempengaruhi aktifitas, minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa
dalam bidang studi IPA.

b. Memberikan bahan informasi baru bagi dunia Pendidikan,
khususnya dalam bidang studi IPA dengan mengembangkan
model pembelajaran group investigation.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa khususnya kelas V, melalui model pembelajaran group
investigation dapat membantu menghilangkan kebosanan dalam
belajar, mewujudkan prinsip belajar sambil bermain secara kreatif
dan partisipatif dalam memecahkan masalah  sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPA.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bahwa
untuk meningkatkan keefektifitas belajar IPA menggunakan model
group investigation.

c. Bagi pihak pengambil kebijakan di sekolah, khususnya UPT SPF
SDN Rappokalling 67/1 dapat dijadikan kebijakan untuk
mendorong para guru lebih inovatif, kreatif dan professional dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran yang kreatif di kelas.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Pengertian belajar

Menurut, Susanto (2013 : 4) belajar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami.

Menurut Sardiman (Afandi, dkk, 2013: 1) mengatakan bahwa
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Menurut Slameto (Afandi,
dkk, 2013: 1) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh pernah diperoleh atau ditemukan
sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.

Pengertian belajar menurut Sudjana (Afandi, dkk, 2013: 1)
memandang belajar suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan

dari seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
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ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, percakapan
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang
belajar. Terjadinya proses belajar lebih ditentukan oleh cara mengatur
materi pelajaran. Proses belajar terjadi melalui tahap-tahap yaitu : a)
manipulasi objek langsung (enactive); b) representasi gambar (iconic); ¢)
manipulasi simbol (symbolic).

Berdasarkan batasan para ahli di atas, maka belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan
belajar seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

a. Pengertian Belajar Menurut Para Ahli
Adapun beberapa pengertian belajar menurut para ahli, adalah

sebagai berikut:

1) Menurut Djamarah, belajar biasa diartikan sebagai suatu kegiatan
dengan melibatkan dua unsur vyaitu jiwa dan raga ketika
melakukannya, gerak tubuh harus terlihat sejalan dengan proses jiwa
untuk mendapatkan suatu perubahan. Dan perubahan yang diperoleh
itu bukan perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang

baru. Perubahan tersebut merupakan hasil dari proses belajar
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2) Menurut Lisnawaty Simanjuntak, belajar merupakan perubahan yang
relatif menetap dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai
akibat dari latihan dengan penguatan yang tidak termasuk
perubahan-perubahan karena kematangan, kelelahan dan kerasukan
pada susunan saraf atau dengan kata lain mengetahui dan memahami
sesuatu sehingga terjadi suatu perubahan dalam diri seseorang yang
belajar.

3) Menurut Moh. Surya, belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya
dengan lingkungan.

4) Menurut Sardiman, belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan - serangkaian kegiatan misalnya dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Berdasarkan paparan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh suatu perubahan baik dalam segala hal yang mencakup

keseluruhan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah merupakan hasil dari perubahan tingkah laku
yang diperoleh oleh individu sebagai tujuan dari perbuatan belajar yang
dilakukannya. Hasil belajar itu meliputi semua aspek perilaku (kognitif,

afektif, dan psikomotor).
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Sudjana (2011:22) mengemukakan “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman pengalaman belajarnya”. Hasil belajar akan terlihat apabila
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Hasil belajar
merupakan hasil yang dicapai individu atau siswa setelah siswa tersebut
mengalami atau melakukan suatu proses aktivitas belajar dalam jangka

waktu tertentu.

hasil belajar yang dicapai dapat menjadi indikator tentang
kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang, tentang pengertian,
keterampilan, sikap, atau nilai pada suatu pelajaran. Hasil terdiri dari dua
kata yaitu hasil dan belajar. Menurut Djamarah (Ruswandi, 2013: 51) hasil
adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan. Hasil
tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk
mendapatkan hasil dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan,

kesungguhan, kemauan yang kuat.

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil interaktif dengan lingkungan.
Menurut Gagne (Sudjana, 2010 ) “hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar”. Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan

keterampilan.
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Adapun ciri- ciri perubahan yang dikategorikan sebagai hasil
belajar menurut Rusman (2015: 2) yaitu : 1) Kebiasaan; 2) Keterampilan;
3) Pengamatan; 4) Berpikir asiosatif 5) Berpikir Rasional dan Kritis; 6)
Sikap; 7) Inhibisi (menghindari hal yang mubadzir); 8) Apresiasi dan 9)

Perilaku afektif.

Menurut Ruswandi (2013) menyatakan hasil yang dicapai siswa
melalui pembelajaran optimal cenderung menunjukan hasil belajar dengan

ciri-ciri sebagai berikut:

(1) Kepuasaan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan
motivasi pada diri siswa. (2) Menambahkan keyakinan akan
kemampuan dirinya. (3) Hasil belajar yang dicapai bermakna
bagi dirinya seperti akan tahan lama pada ingatannya,
membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek
lain, dan dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan yang lainnya. (4) Kemampuan
siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun
menilai proses dan usaha belajarnya.

Soemantri (Sumoharjo: 2015) mengatakan bahwa:

Hasil belajar merupakan suatu indikator dari perubahan
yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses
belajar. Untuk mengungkapkan hasil belajar menggunakan
suatu alat penilaian yang ditetapkan sekolah oleh guru.
Dalam dunia pendidikan khususnya sekolah hasil belajar
merupakan nilai yang diperoleh siswa terhadap suatu mata
pelajaran tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian hasil belajar,
maka dapat di simpulkan bahwa “kemampuan yang dicapai oleh siswa
terhadap indikator pembelajaran yang dimana setiap kegiatan dapat

menimbulkan suatu perubahan berupa keaktifan belajar, prestasi belajar



14

dan motivasi belajar” Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik

faktor internal maupun faktor eksternal.

a. Faktor internal, merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan.

b. Faktor eksternal, adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta yang
mempengaruhi hasil belajarnya, faktor eksternal ini meliputi

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
2. Pengertian Aktivitas Belajar

Trinandita (1984 : 42) menyatakan bahwa “Hal yang paling mendasar
yang dituntut dalam aktivitas belajar mengajar adalah suatu keaktifan
siswa”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang baik antara guru dengan siswa ataupun interaksi siswa
dengan siswa itu sendiri yang mengakibatkan suasana kelas menjadi segar
dan kondusif, masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang

akan mengarah pada peningkatan prestasi belajar siswa itu sendiri.

Berikut ini beberapa ahli menjelaskan pengertian aktivitas belajar:
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1. Menurut Sadirman, Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental.
2. Menurut Hamalik, Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Dari pembahasan tentang definisi aktivitas sendiri, belajar sendiri
dan aktivitas belajar menurut para ahli maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar merupakan proses kegiatan individu baik fisik
atau non-fisik yang dilakukan guna mendapatkan perubahan ke arah yang

lebih baik (memperoleh pengetahuan dan pengalaman).

Pengertian Efektifitas Pembelajaran

Pengertian efektivitas secara umum dapat di artikan seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Dimana kata
efektivitas lebih mengacu pada tujuan yang telah di targetkan sebelumnya.
Efektivitas ini sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan suatu
model pembelajaran yang digunakan. Menurut Mahmudi (2010: 143-166)
efektivitas adalah sejauh mana unit yang dikeluarkan mampu mencapai
tujuan yang ditetapkan. Menurut Nana Sudjana (1990:50) efektivitas dapat
diartikan sebagai tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan
tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Keefektifan
pembelajaran berkenaan dengan jalan dan upaya teknik ataupun strategi
yang digunakan dalam mencapai tujuan secara cepat dan tepat. Efektivitas

pembelajaran menurut Supriyono (2014:1) merujuk pada berdaya dan
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berhasil guna selurunh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk
mencapai  tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup
keseluruhan tujuan pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik,
maupun sosial. Pembelajaran efektif memudahkan siswa belajar sesuatu
yang bermanfaat.

Dari beberapa pengertian efektivitas yang telah dikemukakan oleh
para ahli maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa efektivitas adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai dengan tujuan yakni dari
penerapan suatu model pembelajaran ataupun media, dalam hal ini diukur
dari hasil belajar siswa, apabila hasil belajar siswa meningkat maka model
ataupun media pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif, sebaliknya
apabila hasil belajar siswa menurun maka model atapun media

pembelajaran tersebut dinilai tidak efektif.

Indikator efektivitas pembelajaran

Menurut Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat kita
gunakan untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat
indikator tersebut yaitu:

a. Mutu pengajaran

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu
pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses
pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas

siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan.



Sedangkan hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa.
Menurut Suryosubroto (2009) belajar dikatakan tuntas apabila terdapat
minimal 85% siswa yang mencapai daya serap yaitu > KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal).

Mutu pengajaran dikatakan efektif apabila aktivitas guru dan
aktivitas siswa sesuai dengan langkah-langkah discovery learning, serta
ketuntasan belajar siswa mencapai 85%. Kesesuaian aktivitas guru dan
aktivitas siswa dilihat dari kriteria aktivitas guru dan aktivitas siswa
minimal baik,

b. Tingkat pengajaran yang tepat

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru
memastikan bahwa siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru,
maksudnya kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mempelajarinya tetapi belum memperoleh pelajaran tersebut. Tingkat
pengajaran yang tepat dilihat dari kesiapan belajar siswa. Menurut
Slameto ( 2010) kesiapan siswa dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu:

1) Kondisi fisik, mental, dan emosional.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan.
3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian lain yang telah
dipelajari.
Tingkat pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa
sudah siap untuk mengikuti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan

belajar siswa minimal baik.

17
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c. Insentif
Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk
mempelajari bahan yang sedang disajikan. Insentif dilihat dari
aktivitas guru dalam memberikan motivasi kepada siswa. Slameto
(2010) menyebutkan bahwa ada empat hal yang dapat dikerjakan guru
dalam memberikan motivasi kepada siswa, yaitu:

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara konkrit kepada siswa apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran.

3) Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga
dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di
kemudian hari.

4) Memberikan kebiasaan belajar yang baik.

Insentif dikatakan efektif apabila usaha guru dalam memberikan
motivasi sudah maksimal, dilihat dari kriteria insentif guru minimal
baik.

d. Waktu

Waktu vyaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu
untuk mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela

(2008) aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa
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mencakup aspek-aspek berikut:

1) Persiapan awal belajar.

2) Menerima materi.

3) Melatih kemampuan diri sendiri.

4) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.

5) Penutup.

Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan

waktu sudah maksimal, dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa
minimal baik.

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas Pembelajaran

a. Strategi dan Metode Pembelajaran

Wina Sanjaya, 2008: 187 menjelaskan, bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Senada dengan pendapat diatas, Dick and Carey dalam Wina
Sanjaya, 2008: 187 juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan
secara bersama-sama untum menimbulkan hasil belajar siswa. Menurut
Wina Sanjaya 2008: 61 Strat egi adalah: “rancangan serangkaian
kegiatan untuk mencapai tujuan terntentu”; sedangkan metode adalah
“cara yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi”. Joyce dan
Weil dalam Abdul Rahmat, 1994: 129 berpendapat bahwa model

pembelajaran adalah : “suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
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untuk membentuk kurikulum rencana pembelajaran jangka panjang,
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran
dikelas atau yang lain”. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk merancang tujuan pendidikannya. Menurut Djamarah 2006:
46 metode adalah “suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”. Dalam Kkegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Tetapi juga penggunaan
metode yang bervariasi tidak akan mengguntungkan kegiatan belajar
mengajar bila penggunaanya tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang
mendukungnya dan dengan kondisi psikologis anak didik. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan dalam kegiatan belajar mengajar
strategi dan metode adalah hal yang diperhatikan, metode diperlukan
oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai setelah pengajaran berakhir.

b. Materi Pembelajaran

Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran secara keseluruhan adalah kemampuan dan keberhasilan
guru dalam merancang materi pembelajaran. Materi pembelajaran pada
hakikatnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari silabus, yakni
perencanaan, prediksi, dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan

pada saat kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran hendaknya dipilih
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seoptimal mungkin untuk membantu peserta didik dalam mencapai
standar kompotensi dan kompetensi dasar. Hal-hal yang perlu
diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran adalah
jenis pembelajaran, cakupan urutan dan perlakuan treatment terhadap
pembelajaran tersebut. Menurut Wina Sanjaya 2008: 141 bahan atau
materi pelajaran learning materialis adalah segala sesuatu yang menjadi
isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai kompetensi dasar
dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran
dalam satuan pendidikan”. Sedangkan materi pembelajaran merupakan
bagian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pengajaran
yang berpusat pada materi pelajaran subject- centred teaching; Wina

Sanjaya 2008: 141, materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan.

c. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dalam efektifitas, pembelajaran harus
memenuhi bebeberapa syarat. Media pembelajaran harus meningkatkan
motivasi pembelajar selain itu juga harus merangsang pembelajaran
mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan
baru, media yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam
mmberikan tanggapan, umpan balik dan juga endorong siswa melakukan
praktek-praktek yang benar selama proses belajar mengajar berlangsung.
Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah:
“seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai tujuan pendidikan, seperti

radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi,
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alat-alat semacam radio dan televisi kalau digunakan dan diprogramkan
untuk pendidikan, maka merupakan media pembelajaran”. dalam Wina
Sanjaya, 2008: 204. Menurut Gerlach dalam: Wina Sanjaya: 204 secara
umum media itu mel iputi; “orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang
menciptakan  kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Pada pengertian ini media bukan
hanya alat perantara seperti tv, radio, slide, bahan cetakan, akan tetapi
meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa
kegiatan semacam diskusi, seminar, karyawisata, simulasi dan lain
sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan

wawasan, mengubah sikap atau untuk menambah keterampilan.

d. Evaluasi Pembelajaran

Pada perencanaan dan desain sistem instruksional atau
pembelajaran, rancangan evaluasi merupakan hal yang sangat penting
dikembangkan. Hal ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat, kita dapat
menentukan efektifitas program dan keberhasilan siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran, sehingga informasi dari kegiatan evaluasi seorang
desainer pembelajaran dapat mengambil keputusan apakah program
pembelajaran yang dirancangnya perlu diperbaiki atau tidak, bagian-
bagian mana yang dianggap memiliki kelemahan sehingga perlu
diperbaiki. Guba dan Lincoln mendefinisikan evaluasi itu merupakan;
“suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dari arti sesuatu

yang dipertimbangkan evalution ’. “sesuatu yang dipertimbangkan itu
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bisa berupa orang, benda, kegiatan, keadaan, atau sesuatu kesatuan
tertentu”. Sedangkan Rostiyah dalam Djamarah, 2010: 50 mengatakan
bahwa evaluasi adalah: “kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,
sedalam- dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa guna
mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong

dan mengembangkan kemampuan belajar”.

e. Gaya Mengajar Guru

Menurut Djamarah Wiwi Irsanty Ketjil : 2010: 15 guru adalah
“salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan”. Pada proses
pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar
atau pendidik. “Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah
bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedankan sebagai pendidik guru
bertugas membimbing dengan membina anak didik agar menjadi manusia
susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Menurut Abdul Rahmat
2011: 67 peran Guru: Guru mempunyai fungsi dan peran yang jauh
berbeda dari fungsi dan peran seorang guru sebagaimana yang dipahami
orang saat ini; Guru bukanlah pengajar yang menuangkan ilmu
pengetahauan, ajaran-ajaran, perintah atau pengarahan kepada peserta,
melainkan fungsi utama peran guru adalah menfasilitasi berlangsungnya
proses belajar yang memungkinkan siswa sehingga dapat mengembangkan
dirinya, pengetahuannya, pemahamannya, perilakunya serta keterampilan-
keterampilan yang dikuasainya. Proses belajar itu terjadi secara internal

dan bersifat pribadi dalam diri siswa, agar proses belajar mengarah pada
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tercapainya tujuan dan kurikulum maka guru harus merencanakan dengan
sistematis berbagai pengalaman belajar yang memungkinkan perubahan
tingkah laku siswa sesuai dengan apa yang diharapkan, aktivitas guru
untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan proses belajar siswa
berlangsung optimal disebut kegiatan kegiatan pembelajaran. Guru
bertugas membantu orang belajar dengan cara memanipulasi lingkungan
sehingga siswa dapat belajar dengan mudah, artinya guru harus
mengadakan pemilihan terhadap berbagai strategi pembelajaran yang ada

dan paling memungkinkan agar proses belajar siswa berlangsung optimal.

6. Pembelajaran

Pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar
dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar
Mengajar (KBM), Susanto (2013:19). Selain itu menurut Menurut Ahmad
Susanto (2015: 183) mengemukakan bahwa “IPA merupakan salah satu
bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga perguruan tinggi®.

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran
adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik
belajar, sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru

mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan
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fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek
pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran merupakan proses organik dan konstruktif, bukan
mekanis seperti halnya pengajaran, Suprijono (2014:13)

7. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut rusman (2015:10) model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran
kelas atau yang lain. Hal ini senada dengan pendapat Joice dan Weil
mendeskripsikan model pengajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi
intruksional, dan memadu proses pengajaran diruang kelas atau disetting
yang berbeda.

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu : (1) Pertimbangan
terhadap tujuan yang hendak dicapai. (2) Pertimbangan yang berhubungan
dengan bahan atau materi pembelajaran. (3) Pertimbangan dari sudut
peserta didik atau peserta didik. (4) Pertimbangan lainnya seperti
nonteknis.

Berdasarkan beberapa pengertian dan pendapat diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau
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langkah-langkah guru dalam proses pembelajaran, merancang bahan-

bahan ajar untuk tercapainya tujuan yang diinginkan oleh guru.

Model Pembelajaran IPA.

IPA secara khusus harus mempersiapkan siswa agar menghadapi
perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan di dunia yang selalu
berkembang, dan mempersiapkan siswa menggunakan ilmunya dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan pembelajaran IPA menurut
Depdiknas sebagai berikut:

a. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.

b. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi dan
penemuaan dengan . mengembangkan pemikiran divergen,
orisinal, rasa ingin tau, membuat prediksi dan dugaan, serta
mencoba-coba.

c. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan.

Untuk membantu siswa dalam menguasai llmu Pengetahuan Alam,
perlu usaha maksimal agar tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai seperti
yang diharapkan. Menurut pandangan kontruktivisme tujuan pembelajaran
IPA adalah membangun pemahaman. Pemahaman memberi makna
terhadap apa yang ia pelajari. Belajar menurut kontruktivisme tidak
menekankan pada belajar bersama dengan alasan suatu konsep akan dapat

terbentuk apabila mereka bekerja dan membahas dalam suatu kelompok.
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Penggunaan kelompok kemungkinkan siswa untuk memperolenh model
berpikir, cara-cara menyampaikan gagasan atau fakta, dan mengatasi
kesalahan yang dihadapi kelompok. Sedangkan menurut pandangan
Jerome bruner dalam penemuannya mengungkapkan bahwa dalam
pembelajaran IPA, siswa harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan
yang diperlukannya. Tujuan penemuan adalah untuk memperoleh
pengetahuan dengan suatu cara yang data melatih berbagai kemampuan
intelektual siswa, merangsang keingintahuan dan memotivasi kemampuan
mereka. Oleh karena itu, kepada siswa materi yang disajikan bukan dalam
bentuk akhir tetapi siswa yang mencari tahu sendiri dan guru sebagai

fasilitator.

Model pembelajaran -mempunyai empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, model atau prosedur. Kardi dan Nur mengemukakan

empat ciri model pembelajaran yaitu:

b) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau para
pengembang.

c) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

d) Tingkah laku mengajar yang dibutuhkan agar model tersebut
dilaksanakan dengan berhasil.

e) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.
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Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
permasalahan yang ingin diselesaikan sehingga diperoleh penyelesaian
yang tepat. Penerapan model pembelajaran akan mampu memberikan
beberapa perubahan hasil belajar maupun tingkah laku siswa. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran yang tepat dapat memudahkan

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

9. Model Group Investigation

Model Group investigation (Gl) yang pertama kali dikembangkan
oleh Sharan merupakan salah satu metode kompleks dalam pembelajaran
kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikir
level tinggi. Menurut Rusman dalam bukunya bahwa model pembelajaran
Group investigation merupakan model pembelajaran yang digunakan
untuk mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun

kelompok.

Model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation dapat
melatih ~ siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.
Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlatih mulai dari tahap pertama
sampai tahap akhir pembelajaran akan memberikan peluang kepada siswa
untuk lebih mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui
kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki

kesalahannya.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Group investigation adalah model
pembelajaran yang menekankan untuk siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui belajar kelompok. Group investigation mengajarkan
siswa untuk menghadapi permasalahan yang perlu dilakukan kajian/
investigasi dan guru merancang bahan ajar yang mampu mendorong/
merangsang siswa untuk melakukan pengkajian lebih lanjut terhadaap
permasalahan  yang ada, yakni pengumpulan data, mengkaji,

mengklasifikasikan data dan sejenisnya.

Model pembelajaran Group investigation (Gl) sangat ideal
digunakan dalam pembelajaran IPA. Dengan materi IPA yang abstrak dan
mengharuskan siswa untuk mengerti langkah demi langkah penyelesaian
dalam pemecahan suatu masalah sehingga siswa harus benar-benar
mengerti dan memahami materi IPA. Model ini memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam

proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, urutan kegiatan pembelajaran kelompok

penyelidik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Presentasi materi pelajaran
Materi pelajaran pada awalnya akan diperkenalkan oleh guru melalui
penyajian kelas dengan menggunakan RPP yang telah disiapkan.

2. Belajar dalam kelompok
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Setelah guru menyajikan materi pelajaran, setiap kelompok bekerja
dengan menggunakan kartu soal.

3. Evaluasi
Setelah selesai satu sub pembahasan, siswa akan diberikan tes(kuis)
secara individual dan tidak diperbolehkan saling membantu. Dengan
demikian, siswa sebagai “individu yang bertanggung jawab untuk
memahami pelajaran.

4. Penghargaan kelompok
Kelompok akan diberikan penghargaan jika memperoleh skor rata-rata
melebihi  kriteria tertentu (skor kelompok dihitung dengan
menambahkan skor peningkatan tiap-tiap anggota kelompok dan

membagi dengan jumlah anggota kelompok).

Dalam kaitannya dengan pembelajaran kelompok penyelidik yang
bersifat kooperatif, menurut Suprijono (2015: 84) terdapat tujuh fase atau
Langkah utama dalam pembelajaran kelompok sebagai mana dirangkum pada

table 2.1 berikut ini.



Tabel 2.1. Langkah-langkah model kooperatif tipe Group Investigation
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Fase Kegiatan guru Kegiatan siswa |
Pembukaan e Menyampaikan tujuan e Mendengarkan dan
Fase 1: pembelajaran yang harus di memperhatikan dengan

mengklatifikasikan
tujuan

capai dalam belajar dengan
menggunakan power point
e Memotivasi siswa dengan
cara bertanya pada siswa
e Melakukan apersepsi

seksama tujuan
pembelajaran yang di
sampaikan oleh guru

e Menjawab pertanyaan
guru

Kegiatan inti

Fase 2:
Mempresentasikan
informasi

e Menyampaikan informasi
materi yang akan di pelajari
dan menampilkan video
gambaran bahasan yaitu
organ gerak hewan dan
manusia

e Memperhatikan
penjelasan guru dan
video yang ditampilkan
oleh guru dan meneliti
beberapa sumber

Fase 3:

Mengorganisasi
siswa ke dalam
tim-tim belajar

e Membagi siswa dalam
kelompok yang
beranggotakan 5 orang

e Siswa bergabung
dengan kelompoknya
untuk mempelajari
topik yang telah
mereka pilih

Fase 4:
Membantu kerja
tim dalam belajar

e Membagikan LKS dan buku
siswa pada masing-masing
kelompok

¢ Menugaskan kelompok
untuk mengerjakan LKS
bahasan organ gerak hewan
dan manusia

e Membantu dalam
pengumpulan informasi dan
memfalisitasi pengaturan

e Memantau tiap kelompok,
memberikan motivasi
kepada kelompok yang
kurang bersemangat, dan
memberikan bantuan
pemandu jika di perlukan

e Menerima LKS dan

buku siswa

e Merencanakan bersama

mengenai pembagian
tugas dalam
mengerjakan LKS

e Mengumpulkan

informasi (pencarian
lewat internet),
menganalisis data, dan
membuat kesimpulan

e Para siswa saling

bertukar, berdiskusi,
mengklarifikasi dan
mensintesis semua
gagasan

Fase 5:
Menyiapkan
laporan akhir

¢ Meminta setiap kelompok
menyiapkan laporan hasil

e Merangkum informasi
yang telah diperoleh
dalam laporan kegiatan

Fase 6:
Mengujikan

e Meminta setiap wakil
kelompok

o Setiap wakil kelompok
mempresentasikan
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mempresentasikan laporan laporan hasil kegiatan
hasil kegiatan LKS di depan | LKS di depan kelas dan
kelas kelompok lain

e Menanggapi hasil diskusi memberikan tanggapan
serta memberikan e Mencatat penguatan
penguatan dengan yang di berikan guru
menyampaikan jawaban
yang benar e Membuat kesimpulan

e Membimbing siswa hasil kegiatan LKS

membuat kesimpulan hasil
kegiatan LKS

Penutup ¢ Berkolaborasi dengan siswa | e Para siswa saling
Fase 7: dalam mengevaluasi memberikan umpan
Memberikan pembelajaran siswa balik mengenai hasil
penguatan e Guru memberikan presentasi tiap
penghargaan kelompok kelompok
berdasarkan pengamatan ¢ Melaksanakan tugas
proses kerja maupun guru
penilaian individu/
kelompok

e Menugaskan peserta didik
untuk mencari gambar
tentang organ gerak hewan
dan manusia

Aktivitas guru dalam pelajaran dengan model kelompok penyelidik adalah:
1) menginformasikan masalah yang harus dikerjakan Bersama dalam
kelompok.2) meminta siswa mengerjakan tugas pada kartu soal dengan
bekerja sama dalam kelompok, 3) memberi arahan agar siswa selalu
berada dalam tugas kelompok, 4) mengontrol/berkeliling memperhatikan
kerja kelompok, 5) membimbing/memberi bantuan kepada siswa dalam
aktivitas kelompok, 6) mengajukan pertanyaan yang merangsang berfikir

siswa, 7) memberi umpan bali, 8) kegiatan di luar tugas.

a. Manfaat Group Investigation
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Dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Gl, ada beberapa manfaat yang didapatkan antara lain :
1) Mendidik keterampilan dalam penelitian ilmiah;
2) Membimbing keterampilan untuk berhubungan dengan orang lain;
3) Membentuk perilaku sosial yang bermanfaat bagi kehidupan;dan
4) Mengajarkan semua bidang studi dan kelas-kelas yang tinggi atau
rendah.
Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation
1) Kelebihan Model Group investigation :
a) Mengembangkan tanggung jawab dan kreatifitas siswa
b) Menghilangkan sifat egois
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi
dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi kelompok untuk
memecahkan suatu masalah
d) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
2) Kelemahan Model Group investigation:
a) Merupakan model paling kompleks dan paling sulit dilakukan
dalam proses belajar mengajar.
b) Dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang relatif lama.
c) Sulit diterapkan apabila siswa tidak memiliki kemampuan

berkomunikasi yang baik.
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B. Kerangka Berpikir

Group Investigation adalah sebuah model pembelajaran yang
kooperatif dimana teknik yang terkandung di dalamnya bisa memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk saling berinteraksi, membagi
ide dan mempertimbangkan jawaban yang benar.

Dalam proses belajar mengajar, sangat memungkinkan ada materi
tertentu yang harus disampaikan . dengan menggunakan model
pembelajaran kelompok dan ada pula secara individual dan klasik . melalui
kelompok penyelidik, siswa-siswa dapat belajar secara Bersama-sama
dengan siswa lainnya sehingga semangat kebersamaan mereka muncul dan
dapat merangsang daya kreatifitas siswa dengan yang lainnya, jika siswa
belajar secara klasik, ada kemungkinan siswa hanya bermain-main atau
tidak memperhatikan materi yang diajarkan kepadanya karena banyaknya
siswa yang harus diajar oleh guru. Oleh karena itu, upaya untuk
menggunakan model belajar kelompok penyelidik (group Investigation)
dapat membantu guru dalam mengajarkan materi pembelajaran.

Langkah berikutnya adalah penyajian hasil akhir dengan melakukan
presentasi hasil oleh masing-masing kelompok. Pada tahap ini diharapkan
terjadi intersubjektif dan objektivikasi pengetahuan yang telah dibangun
oleh suatu kelompok. Berbagai persepktif diharapkan dapat dikembangkan
oleh seluruh kelas atas hasil yang dipresentasikan oleh suatu kelompok.
diakhir pembelajaran dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi dapat

memasukkan assesmen individual atau kelompok.



Berikut adalah bagan kerangka pikir :

Pembelajaran IPA kelas V SDN
Rappokalling 67/1

1

Masalah

]

|

Kesulitan guru dalam
memilih model pembelajaran

Guru:

0

Siswa:

Kurang aktif dalam
proses pembelajaran

¥

Pembelajaran dengan Model
kooperatif Tipe Group investigation

|

Ada Pengaruh Penerapan Model Kooperatif
Tipe Group Investigation Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Bagan 2.2 Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian yang disusun oleh Kisman pada tahun 2014 Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran IPA
melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) pada
Siswa kelas VIII SMP Negeri 36 Bulukumba”. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation (GI) efektif diterapkan dalam pembelajan IPA pada siswa kelas
VIl SMP. Kaitan dengan penelitian ini adalah dengan menggunakan model

yang sama.

Penelitan yang dilakukan oleh Suriani pada tahun 2014 Universitas
Muhammadiyah Makassar yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) pada
Kelas X SMA Negeri 1 Bontonompo Kabupaten Gowa” diperoleh hasil
pembelajaran IPA yang efektif, hal ini berdasarkan : (1) Hasil belajar IPA
siswa kelas X.A SMA Negeri 1 Bontonompo menunjukkan bahwa 80,55%
siswa mencapai ketuntasan individu sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai. Skor rata-rata pretest yaitu
32, 83 berada pada kategori sangat rendah dengan standar deviasi 22,33 dan
skor rata-rata posttest yaitu 76,52 berada pada kategori sedang dengan standar
deviasi 15,24. (2) Frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran untuk setiap aspek yang dinilai mengalami peningkatan dari
pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 dan rata-rata persentase siswa yang

melakukan kegiatan di luar tuntunan pembelajaran yang diajarkan oleh guru
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hanya 8,33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa aktif selama
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation (GI). (3) penerapan model kooperatif tipe Group Investigation
(GI) mendapatkan respons positif dari siswa lebih dari atau sampai dengan

75,00%.

Selain itu juga penelitian dilakukan oleh Siti Fahmia 2018 dengan
judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran IPA Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Sidrap” diperoleh hasil bahwa pembelajaran IPA efektif melalui model
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dilihat dari (1) Mengalami
peningkatan dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval g < 0,74
yang menandakan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi dikategorikan
tinggi, 32 atau 100% mengikuti tes, 7 orang atau 22% diantaranya mengalami
peningkatan sedang, dan 25 atau 78% diantaranya mengalami peningkatan
yang tinggi. (2) Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini
ditunjukkan dengan perolehan rata-rata presentasi aktivitas siswa Yyaitu
sebanyak 81,47% aktif dalam pembelajaran IPA. (3) Hasil analisis respons
siswa terhadap pembelajaran IPA melalui pendekatan Group Investigation
(GI) telah mencapai >75%, yaitu rata-rata presentasi frekuensi siswa yang
memberi jawaban YA atau respons positif adalah 88,40%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa siswa member respons positif terhadap

pembelajaran IPA melalui pendekatan Group Investigation (GlI).
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis dari
penelitian ini ada pengaruh penerapan model kooperatif tipe Group
Investigation terhadap hasil belajar siswa di UPT SPF SD Negeri
Rappokalling 67/1.
H: = Ada pengaruh penerapn model kooperatif tipe Group Investigation
terhadap hasil belajar siswa

Ho = Tidak ada pengaruh



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Jenis penelitian
yang digunakan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada siswa kelas V UPT
SPF SDN Rappokalling 67/1 terhadap peningkatan hasil belajar adalah
penelitian quasi eksperimental dengan desain non equivalent group pretest-
posttest. Metode penelitian eksperimen adalah metode percobaan untuk
mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang lain
melalui uji coba dalam kondisi khusus yang diciptakan.

Gay (Emzir: 2017: 64) menyatakan bahwa metode penelitian
eksperimental merupakan